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Indonesia diberkahi dengan potensi sumber energi terbarukan (renewable energy)
yang sangat besar, di antaranya surya, biomassa, air, angin, geothermal, gelombang
laut, dan lain-lain. Hingga kini baru sebagian kecil dari potensi energi tersebut yang
telah dikembangkan dan diaplikasikan. Buku inimemuat sebagian dari potensi energi
terbarukan tersebut berikut teknologi yang dapat terpilih yang dapat diaplikasikan.
Teknologi energi terbarukan yang sudah dan dalam waktu dekat dapat menjadi
temerap diberikan dalam buku ini meliputi pirolisis dan gasifikasi biomassa, biodiesel,
biogas, energi air, dan energi angin.
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Buku ini ditulis dengan tujuan memberikan basic knowledge mengenai teknologi
konversi energi terbarukan yang penting dan temerap. Buku ini tidak dirancang untuk
memberikan semacam panduan praktis bagi masing-masing teknologi yang terpilih.
Oleh karena itu buku ini dapat dijadikan sebagai pegangan, tetapi bukan panduan
bagi teknologi konversi energi terbarukan yang penting.
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KATA PENGANTAR

nergi sudah menjadi salah satu kebutuhan primer hidup manusia.
E Dari lahir hingga mati, dari bangun tidur hingga tidur lagi,
manusia tidak terlepas dari suatu proses konversi energi. Bahkan
untuk dapat melanjutkan kehidupannya manusia harus memasok
tubuhnya dengan energi kimia yang tersimpan dalam makanan yang
dikonsumsinya. Kemajuan suatu bangsa dapat dinilai dari seberapa

banyak energi yang digunakan dalam hidupnya.

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan kemajuan industri,
kebutuhan energi pun bertambah. Selama bertahun-tahun, sejak
ditemukannya minyak yang murah, manusia telah menggantungkan
pemenuhan kebutuhan energinya dari bahan bakar fosil (minyak bumi, gas
alam dan batubara). Ketergantungan manusia pada bahan bakar fosil telah
mengakibatkan masalah yang menyangkut polusi lingkungan dan
ketahanan energi (energy security). Penggunaan bahan bakar fosil telah
mengakibatkan emisi gas rumah kaca yang dapat memicu pemanasan
global. Selain itu, cadangan energi fosil yang terus berkurang juga
menimbulkan kekhawatiran mengenai aspek ketahanan dan kelestariannya
(sustainability). Oleh karena itu, energi baru dan terbarukan harus segera
dikembangkan.

Indonesia diberkahi dengan berbagai sumber energi terbarukan
seperti biomassa, air, angin, surya, dan lain-lain. Hingga saat realisasi
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pemanfaatan sumber-sumber energi ini masih sangat terbatas. Buku yang
ada di hadapan pembaca ini merupakan salah satu upaya dalam
mendokumentasikan potensi dan teknologi energi terbarukan. Buku ini
tidak dirancang sebagai panduan praktis pengembangan energi
terbarukan, melainkan lebih bersifat akademis untuk memberikan
pengetahuan dasar mengenai teknologi energi terbarukan yang sudah dan
dapat diaplikasikan dalam waktu dekat.

Atas terbitnya buku ini kami menyampaikan terima kasih dan
penghargaan kepada LPPM (Lembaga Penelitian dan yang telah
memberikan dukungan bagi penerbitannya. Kepada para mahasiswa,
khususnya dari Jurusan Teknik Pertanian Universitas Lampung, juga
disampaikan terima kasih atas masukan yang berharga ketika buku ini
masih berupa diktat sederhana. Penghargaan juga disampaikan kepada
anak-anak (Reza, Pratiwi, dan Farahdina) serta isteri tercinta saya (Yuliati)
yang telah merelakan kebersamaan dan waktu luangnya tersita demi
menyelesaikan buku ini.

Akhirnya, kami mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan di
masa depan. Kami merencanakan untuk terus memperbaiki buku ini sesuai
kebutuhan.

Bandar Lampung, 23 Oktober 2017
AH
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